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ABSTRACT 
Based on the observations that researchers do in the semester of January-June 2015/2016, researchers found the 
phenomenon that the level of discipline of teachers in collecting learning tools is still low. This is evident from the 
time the researcher asked the teacher to collect learning tools there are still many teachers who did not collect the 
requested learning tools. There are also teachers who are in a hurry to prepare learning tools when the principal or 
supervisor will supervise the class. Of the six class teachers, if averaged, only 60%, teachers who complement the 
learning tools either in the form of syllabus, SK / KD, RPP, prota promes and teaching materials. Meanwhile, 40% 
of teachers did not collect. This study is a school action research. The research procedures in this study include 
planning, action, obeservation and reflection. This study consists of two cycles with four meetings. The research 
subjects consisted of 6 teachers of SDN 29 Sungai Limau class who were research class teachers. The data were 
collected using obeservation sheets. Data were analyzed using percentages. Based on the result of research, it can 
be concluded that the application of reward and punishment system can improve teacher's discipline in collecting 
learning tools. This is evidenced from before applied rewards and punishment, the percentage of teachers who 
collect learning tools is only 66.67% with that collects on time only amounted to 22.81%. After applied reward and 
punishment system, then in cycle I, teacher collecting learning device become 79,65% with percentage which collect 
on time is 35,79%. After cycle II, the percentage of teachers who collected learning tools became 97.54% with the 
percentage of teachers who collected on time was 81.05%. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada semester Januari-Juni 2015/2016, peneliti menemukan 
fenomena bahwa tingkat kedisiplinan guru dalam mengumpulkan perangkat pembelajaran masih rendah. Hal ini 
terlihat dari saat peneliti meminta guru untuk mengumpulkan perangkat pembelajaran masih banyak guru yang tidak 
mengumpulkan perangkat pembelajaran yang diminta. Terdapat juga guru yang terburu-buru untuk mempersiapkan 
perangkat pembelajaran saat kepala sekolah atau pengawas akan melakukan supervisi kelas. Dari 6 orang guru 
kelas, jika dirata-ratakan, maka hanya sebesar 60%, guru yang melengkapi perangkat pembelajarannya baik berupa 
silabus, analisis SK/KD, RPP, prota promes dan bahan ajar. Sementera itu, 40% guru tidak mengumpulkan. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi 
perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. 
Subjek penelitian terdiri dari 6 orang guru kelas SDN 29 Sungai Limau yang merupakan guru kelas peneliti. Data 
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembaran obeservasi. Data dianalisis dengan menggunakan 
persentase. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem reward dan punishment 
dapat meningkatkan kedisiplinan guru dalam mengumpulkan perangkat pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari 
sebelum diterapkan reward dan punishment, persentase guru yang mengumpulkan perangkat pembelajaran hanya 
66,67% dengan yang mengumpulkan tepat waktu hanya sebesar 22,81%. Setelah diterapkan sistem reward dan 
punishment, maka pada siklus I, guru yang mengumpulkan perangkat pembelajaran menjadi 79,65% dengan 
persentase yang mengumpulkan tepat waktu adalah 35,79%. Setelah dilakukan siklus II, persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran menjadi 97,54% dengan persentase guru yang mengumpulkan tepat waktu 
adalah sebesar 81,05%. 
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Manusia sangat membutuhkan 
pendidikan dalam hidupnya, karena 
pendidikan merupakan usaha agar manusia 
dapat mengembangkan potensi dirinya 
melalui pembelajaran atau cara lain yang 
dikenal dan diakui oleh masyarakat 
(Penjelasan umum UU Nomor 20 tahun 
2003). Pengembangan potensi diri tersebut 
pada dasarnya merupakan suatu upaya 
mengaktualisasikan kapabilitas manusia 
dalam menjalani kehidupannya di 
masyarakat. 
Mengingat begitu pentingnya 
peranan pendidikan SD dalam upaya 
melahirkan generasi bangsa yang 
berkualitas, maka sudah selayaknya proses 
pendidikan tersebut dilenggarakan secara 
berkualitas pula. Berkualitas atau tidaknya 
proses pendidikan yang terselenggara 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu 
faktor yang ikut mempengaruhinya adalah 
guru.  
Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
.(UU No. 14 Tahun 2005 dan PP No.19 
Tahun 2005). Dapat dikatakan bahwa guru 
merupakan penggerak utama terjadinya 
proses pembelajaran dikarenakan guru 
merupakan orang yang berada pada barisan 
pertama pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran. Sebagai orang yang berada 
pada barisan pertama, maka guru dituntut 
untuk memiliki sikap dan kepribadian yang 
baik. Guru dituntut untuk mampu berbuat 
dan bertindak sesuai dengan aturan dan 
nilai-nilai serta norma-norma yang berlaku. 
Uraian di atas mengandung makna 
bahwa guru memiliki kedudukan penting 
dalam upaya mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas. Oleh karena itu sebagai 
penyelenggara proses pembelajaran guru 
haruslah menunjukkan kesungguhan dalam 
melaksanakan tugasnya. Kesungguhan yang 
dimiliki guru dalam melaksanakan tugas ini 
salah satunya dapat dilihat dari disiplinnya. 
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 20, “perencanaan 
proses pembelajaran meliputi silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode 
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian 
hasil belajar. Maka, berdasarkan PP Nomor 
19 Tahun 2005 tersebut, maka perangkat 
pembelajaran yang harus dipersiapkan guru 
sebelum melaksanakan proses pembelajaran 
adalah silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dilengkapi materi ajar, 
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan pada semester Januari-Juni 
2015/2016, peneliti menemukan fenomena 
bahwa tingkat kedisiplinan guru dalam 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
masih rendah. Hal ini terlihat dari saat 
peneliti meminta guru untuk mengumpulkan 
perangkat pembelajaran masih banyak guru 
yang tidak mengumpulkan perangkat 
pembelajaran yang diminta. Terdapat juga 
guru yang terburu-buru untuk 
mempersiapkan perangkat pembelajaran 
saat kepala sekolah atau pengawas akan 
melakukan supervisi kelas. Dari 6 orang 
guru kelas, jika dirata-ratakan, maka hanya 
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sebesar 60%, guru yang melengkapi 
perangkat pembelajarannya baik berupa 
silabus, analisis SK/KD, RPP, prota promes 
dan bahan ajar. Sementera itu, 40% guru 
tidak mengumpulkan perangkat 
pembelajaran pada batas waktu yang telah 
ditentukan. 
Persentase guru yang melengkapi 
perangkat pembelajaran setelah satu bulan  
proses pembelajaran dilaksanakan dapat 
dilihat pada Tabel 1. berikut ini. 
Tabel 1. Kelengkapan Perangkat Pembelajaran Guru  
 
Perangkat Pembelajaran 





























Jumlah 12 20 15 20 12 25 12 30 10 23 
Persentase 25.82 40.86 22.56 35.60 20.05 40.86 20.05 50.63 15.54 35.35 
% Total 66.88 58.16 60.91 70.68 50.89 





Berdasarkan permasalah diatas, 
maka peneliti berupaya untuk meningkatkan 
kedisiplinan guru dalam mengumpulkan dan 
melengkapi perangkat pembelajaran melalui 
penerapan sistem reward dan punishment. 
Sistem reward dan punishmen ini akan 
diterapkan dengan memberikan 
penghargaan kepada guru yang disiplin 
dalam mengumpulkan perangkat 
pembelajaran dan pemberian teguran bagi 
guru yang tidak melengkapi perangkat 
pembelajaran. Kekuatan dari penerapan 
sistem reward dan punishment ini adalah 
akan membangkitkan motivasi guru dalam  
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
serta memberikan efek jera bagi guru yang 
tidak melengkapi perangkat pembelajaran. 
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, 
peneliti bermaksud mengadakan sebuah 
penelitian tindakan sekolah dengan judul 
“Peningkatan Disiplin Guru Dalam  
Mengumpulkan Perangkat Pembelajaran 
Melalui Sistem Reward dan Punishment Di 
SDN 29 Sungai Limau”. 
KAJIAN TEORI 
Sebelum mengkaji mengenai disiplin 
dalam  mengumpulkan kelengkapan 
mengajar, terlebih dahulu akan dikaji apa itu 
disiplin. Disiplin, secara etimologi berasal 
dari bahasa Inggris yaitu “discipline” yang 
berarti pengikut atau penganut pengajaran, 
latihan dan sebagainya. Selanjutnya, dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010:201) 
disiplin dinyatakan sebagai: 1) tata tertib, 2) 
ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata 
tertib, dan sebagainya, serta 3) bidang studi 
yang memiliki objek sistem dan metode 
tertentu. Selanjutnya, A.S Hornby (Saydam, 
2000:284) mengartikan disiplin sebagai 
pelatihan pikiran dan sikap untuk 
menghasilkan pengendalian diri, kebiasaan-
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kebiasaan untuk menaati peraturan yang 
berlaku.  
Disiplin bermakna pada taatnya 
seseorang terhadap aturan yang telah dibuat. 
Anoraga (2009: 46) mengemukakan 
bahwasanya disiplin adalah suatu sikap, 
perbuatan untuk selalu mentaati tata tertib. 
Ada dua faktor yang begitu penting dalam 
hal ini yaitu faktor waktu dan kegiatan atau 
perbuatan. Seseorang yang memiliki disiplin 
yang tinggi diindikasikan dengan masuk 
kerja tepat pada waktunya, pulang pada 
waktunya, selalu taat pada tata tertib, belum 
akan efisien tugasnya jika tidak memiliki 
keahlian pada bidang tugasnya.  
Zuriah (2011: 83) mengemukakan 
bahwasanya seseorang dapat dikatakan 
disiplin apabila melakukan pekerjaan 
dengan tertib dan teratur sesuai dengan 
waktu dan tempatnya serta dikerjakan 
dengan penuh kesadaran, ketekunan, dan 
tanpa paksaan dari siapapun. Selanjutnya, 
Zubaedi (2011: 75) mengemukakan 
bahwasanya disiplin merupakan tindakan 
yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
Keberhasilan seorang guru dalam 
pembelajaran sangatlah diharapkan, Untuk 
memenuhi tujuan tersebut diperlukan suatu 
persiapan yang matang. Suparno (2002) 
mengemukakan sebelum guru mengajar 
(tahap persiapan) seorang guru diharapkan 
mempersiapkan bahan yang mau diajarkan, 
mempersiapkan alat-alat peraga/partikum 
yang akan digunakan, mempersiapkan 
pertanyaan dan arahan untuk memancing 
siswa aktif belajar, mempelajari keadaan 
siswa, mengerti kelemahan dan kelebihan 
siswa, serta mempelajari pengetahuan awal 
siswa, kesemuanya ini akan terurai 
pelaksanaannya di dalam perangkat 
pembelajaran. 
Secara etimologi reward berasal dari 
bahasa Inggris. Reward adalah sesuatu yang 
diberikan atau dilakukan dalam hasil  
penerimaan yang baik, ini bisa kembali 
kepada sesuatu yang abstrak menghasilkan 
kepuasan atau meningkatkan kemungkinan 
mempelajari tindakan. Elizabeth B. Hurlock 
(1990:90)  memposisikan reward sebagai 
salah satu pilar dari disiplin, menurutnya 
reward berarti tiap bentuk penghargaan 
untuk suatu hasil yang baik, penghargaan 
tidak perlu berbentuk materi, tetapi berupa 
kata-kata pujian, senyuman atau tepukan di 
punggung ataupun kongkrit.  
Reward artinya ganjaran, hadiah, 
penghargaan atau imbalan. Dalam konsep 
manajemen, reward merupakan salah satu 
alat untuk peningkatan motivasi para 
pegawai. Metode ini bisa meng-asosiasi-kan 
perbuatan dan kelakuan seseorang dengan 
perasaan bahagia, senang, dan biasanya 
akan membuat mereka melakukan suatu 
perbuatan yang baik secara berulang-ulang. 
Selain motivasi, reward juga bertujuan agar 
seseorang menjadi giat lagi usahanya untuk 
memperbaiki atau meningkatkan prestasi 
yang telah dapat dicapainya.  
Sementara punishment diartikan 
sebagai hukuman atau sanksi. Di sisi lain 
punishment dipahami sebagai suatu 
gambaran dari tindakan menghukum 
terhadap suatu kesalahan. Punishment 
pengaruhnya lebih bersifat tegas dan ada 
unsur pencegahan terhadap perilaku yang 
melanggar. Jika reward merupakan bentuk 
reinforcement yang positif, maka 
punishment sebagai bentuk reinforcement 
yang negatif, tetapi kalau diberikan secara 
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tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. 
Tujuan dari metode ini adalah menimbulkan 
rasa tidak senang pada seseorang supaya 
mereka jangan membuat sesuatu yang jahat. 
Jadi, hukuman yang dilakukan mesti bersifat 
pedagogies, yaitu untuk memperbaiki dan 
mendidik ke arah yang lebih baik. Pada 
dasarnya keduanya sama-sama dibutuhkan 
dalam memotivasi seseorang untuk 
mendisipilinkan diri dalam melaksanakan 
tugas yang telah menjadi tanggung 
jawabnya. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah sebuah 
Penelitian Tindakan Sekolah yang dalam 
pelaksanaannya terdiri dari empat tahapan 
yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) 
observer, dan 4) refleksi.  
Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan sekolah, model Stephen Kemmis 
dan Mc. Taggart (1998) mengadopsi dari 
Suranto, 2000; 49, model ini menggunakan 
sistem spiral yang dimulai dari rencana, 
tindakan, pengamatan, refleksi dan 
perencanaan kembali yang merupakan dasar 
untuk suatu ancang-ancang pemecahan 
masalah. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
29 Sungai Limau, Subjek dalam penelitian 
ini adalah seluruh guru SDN 29 Sungai 
Limau yang berjumlah 6 orang guru kelas. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada 
semester genap tahun pelajaran 2016/2017. 
Waktu yang digunakan peneliti dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas ini 
selama 2 siklus, yaitu pada 10-20 Juli 2016 
(Siklus 1) dan 24 Juli – 3 Juni 2016 (Siklus 
2). Untuk mengetahui keefektifan suatu 
metode dalam kegiatan pembelajaran perlu 
diadakan analisa data. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian 
yang bersifat menggambarkan kenyataan 
atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh. 
Program ini dikatakan berhasil 
apabila persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
tepat waktu adalah diatas 80% dan 
persentase guru yang mengumpulkan 
perangkat pembelajaran diatas 80%. 
Pemilihan criteria 80% ini didasarkan pada 
asumsi bahwa untuk seorang guru, 
kedisiplinan merupakan hal yang sangat 
penting terutama dalam mengumpulkan 
perangkat pembelajaran, maka dari itu nilai 
kedisiplinan guru haruslah sangat baik. 
Adapun kriteria penilaian yang 
digunakan dalam penelitian tindakan 
sekolah ini sebagai berikut:  
80 – 100 = A (Sangat Baik) 
70 – 79 = B (Baik ) 
60 – 69 = C (Cukup) 
59  = D (Kurang) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pada tahap ini dilaksanakan tindakan 
yang telah direncanakan yaitu dengan 
meningkat disiplin guru melalui penerapan 
reward dan punishment dalam 
mengumpulkan perangkat pembelajaran. 
Untuk siklus 1 yang berlangsung selama 10 
hari yaitu dari Kamis, 10 Juli sampai Saptu, 
19 Juli 2016, selama waktu 9 hari ini guru 
diminta untuk mengumpulkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari RPP, analisis 
SK/KD, silabus, prota promes dan bahan 
ajar. Guru yang telah mengumpulkan 
perangkat pembelajaran, terlebih dahulu 
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perangkat pembelajaran tersebut akan dicek 
kelengkapan substansinya kemudian akan 
dicheklis pada lembaran checklist sebagai 
bukti telah mengumpulkan perangkat 
pembelajaran yang diminta. Perangkat 
pembelajaran dikumpulkan pada jam 
istirahat ke ruangan kepala sekolah. Dalam 
hal ini, kepala sekolah akan dibantu oleh 
seorang pegawai tata usaha untuk mencek 
guru yang telah mengumpulkan perangkat 
pembelajaran. 
Berdasarkan analisis terhadap 
lembaran checklist pengumpulan perangkat 
pembelajaran guru, maka dapat disimpulkan 
bahwa 79,65% guru telah mengumpulkan 
perangkat pembelajaran, sementara sisinya 
20,35% guru masih belum mengumpulkan 
perangkat pembelajaran. Persentase 79,65% 
ini berada dalam kategori baik. Meskipun 
telah berada pada kategori baik, namun 
ketepatan waktu dalam mengumpulkan 
perangkat pembelajaran masih rendah yaitu 
35,70% jika dibandingkan dengan 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
tidak tepat waktu 43,86%. 
Pada tahap refleksi ini, dilakukan 
kembali pertemuan dengan guru pada 
tanggal 22 Juli 2016 untuk menyampaikan 
nama-nama guru yang telah mengumpulkan 
dan yang belum mengumpulkan perangkat 
pembelajaran pada siklus I serta dalam 
pertemuan dengan guru ini juga dibahas 
mengenai rencana untuk tindakan 
selanjutnya. Guru yang telah 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
secara lengkap akan diumumkan pada saat 
upacara bendera tanggal 24 Juli 2016 
sebagai guru terdisiplin dalam 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
sebagai bentuk reward bagi guru tersebut 
dan diberikan sertifikat. Sementara itu, 
sebagai bentuk punishment kepada guru 
yang terlambat dan belum mengumpulkan 
perangkat pembelajaran, maka denda yang 
telah ditetapkan dipungut pada tanggal 24 
Juli 2016. Sesuai dengan kriteria kesuksesan 
program yang telah ditetapkan, program 
dikatakan berhasil apabila persentase 
mengumpulkan tepat waktu dan jumlah guru 
yang mengumpulkan diatas 80%. Namun 
berdasarkan hasil analisis pada lembar 
cheklist, kriteria yang telah ditetapkan masih 
belum tercapai. Oleh sebab itu, kegiatan ini 
perlu dilakukan pada siklus berikutnya. 
Siklus dua dilaksanakan dari tanggal 24 Juli 
– 3 April 2016. 
Pada tahap ini dilaksanakan tindakan 
yang telah direncanakan yaitu dengan 
meningkat disiplin guru melalui penerapan 
reward dan punishment dalam 
mengumpulkan perangkat pembelajaran. 
Untuk siklus II yang berlangsung selama 10 
hari yaitu dari Senin, 24 Juli sampai Kamis, 
3 April 2016, selama waktu 10 hari ini guru 
diminta untuk mengumpulkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari RPP, analisis 
SK/KD, silabus, prota promes dan bahan 
ajar. Guru yang telah mengumpulkan 
perangkat pembelajaran, terlebih dahulu 
perangkat pembelajaran tersebut akan dicek 
kelengkapan substansinya kemudian akan 
dicheklis pada lembaran checklist sebagai 
bukti telah mengumpulkan perangkat 
pembelajaran yang diminta. Perangkat 
pembelajaran dikumpulkan pada jam 
istirahat ke ruangan kepala sekolah. Dalam 
hal ini, kepala sekolah akan dibantu oleh 
seorang pegawai tata usaha untuk mencek 
guru yang telah mengumpulkan perangkat 
pembelajaran. 
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Berdasarkan analisis terhadap 
lembaran checklist pengumpulan perangkat 
pembelajaran guru, maka dapat disimpulkan 
bahwa 97,54% guru telah mengumpulkan 
perangkat pembelajaran, sementara sisinya 
2,46% guru masih belum mengumpulkan 
perangkat pembelajaran. Persentase 97,54%  
ini berada dalam kategori sangat baik. Pada 
siklus II ini, persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
secara tepat waktu adalah sebesar 81,05% 
sementara itu 16,49% guru belum 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
secara tepat waktu. 
Berdasarkan criteria ketuntasan atau 
kesuksesan penelitian tindakan yang 
dilaksanakan, maka kegiatan ini dinyatakan 
berhasil, bahwa pada siklus ke II ini, guru 
yang sudah mengumpulkan perangkat 
pembelajaran adalah 97,54% dan guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
secara tepat waktu adalah 81,05%. 
Pencapaian skor ini sudah melebihi criteria 
yang telah ditetapkan yaitu 80%. 
Berikut ini disajikan perbandingan 
pengumpulan perangkat pembelajaran oleh 
guru pada siklus I dan siklus II. 
Tabel 6. Perbandingan Perangkat 
Pembelajaran Guru pada Siklus I dan 
Siklus II 
 
Siklus I Siklus II 
Tepat Waktu 35.79 81.05 









Berdasarkan tabel  diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pada siklus I, guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
adalah sebesar 79,65%. Sementara itu, 
persentase guru mengumpulkan perangkat 
pembelajaran setelah dilaksanakan siklus II 
adalah sebesar 97,54%. Hal ini berarti 
terjadi peningkatan dalam mengumpulkan 
perangkat pembelajaran. Selanjutnya, guru 
yang tidak mengumpulkan perangkat 
pembelajaran mengalami penurunan dari 
20,35% pada siklus I menjadi 2,46% pada 
siklus II. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar berikut ini. 
 
Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa pada siklus ke II, 
terjadi peningkatan dalam kedisiplinan guru 
dalam mengumpulkan perangkat 
pembelajaran. 
Berdasarkan data awal tentang 
kedisiplinan guru dalam mengumpulkan 
perangkat pembelajaran sebelum diterapkan 
sistem reward dan punishment, rata-rata 
tingkat kedisiplinan guru dalam melengkapi 
dan mengumpulkan perangkat pembelajaran 
masih rendah. Hal ini tergambar dari rata-
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pembelajaran hanya sebesar 66,67 % dengan 
persentase yang mengumpulkan secara tepat 
waktu adalah 22,81% dan sisanya sebesar 
43,86% mengumpulkan perangkat 
pembelajaran tidak tepat waktu. 
Selanjutnya, 33,33% guru masih belum 
mengumpulkan perangkat pembelajaran. 
Kemudian, dilakukan penerapan 
sistem reward dan punishment guna 
meningkatkan kedisiplinan guru dalam 
membuat dan mengumpulkan perangkat 
pembelajaran. Pada siklus I, hasil analisis 
terhadap lembar chekklis pengumpulan 
perangkat pembelajaran menunjukan bahwa 
kedisiplinan guru dalam mengumpulkan 
perangkat pembelajaran mulai mengalami 
peningkatan. Hal ini terlihat dari perolehan 
persentase guru yang mengumpulkan 
perangkat pembelajaran adalah sebesar 
79,65% dengan persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
tepat waktu adalah sebesar 35,79% dan yang 
tidak tepat waktu adalah sebesar 43,86%. 
Sementara itu, pada siklus I ini, masih 
terdapat guru yang belum mengumpulkan 
perangkat yaitu sebesar 20,35%. 
Berdasarkan perolehan dan hasil 
analisis terhadap lembaran checklist maka 
dapat disimpulkan bahwa kriteria ketuntasan 
atau kedisiplinan guru dalam 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
masih belum tercapai karena persentase 
yang mengumpulkan dan persentase 
pengumpulan secara tepat waktu masih 
dibawah skor 80%. Oleh sebab itu, 
penelitian tindakan sekolah ini dilanjutkan 
pada siklus II. 
Pada siklus II, hasil terhadap lembar 
chekklis pengumpulan perangkat 
pembelajaran menunjukan bahwa 
kedisiplinan guru dalam mengumpulkan 
perangkat pembelajaran mengalami 
peningkatan pada siklus II. Hal ini terlihat 
dari perolehan persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
adalah sebesar 97,54% dengan persentase 
guru yang mengumpulkan perangkat 
pembelajaran tepat waktu adalah sebesar 
81,05% dan yang tidak tepat waktu adalah 
sebesar 16,49%. Sementara itu, pada siklus 
II ini, guru yang belum mengumpulkan 
perangkat pembelajaran hanya sebesar 
2,46%. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan sistem reward dan 
punishment dapat meningkatkan 
kedisiplinan guru dalam mengumpulkan 
perangkat pembelajaran. Hal ini dibuktikan 
dari sebelum diterapkan reward dan 
punishment, persentase guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
hanya 66,67% dengan yang mengumpulkan 
tepat waktu hanya sebesar 22,81%. Setelah 
diterapkan sistem reward dan punishment, 
maka pada siklus I, guru yang 
mengumpulkan perangkat pembelajaran 
menjadi 79,65% dengan persentase yang 
mengumpulkan tepat waktu adalah 35,79%. 
Setelah dilakukan siklus II, persentase guru 
yang mengumpulkan perangkat 
pembelajaran menjadi 97,54% dengan 
persentase guru yang mengumpulkan tepat 
waktu adalah sebesar 81,05%. 
SARAN 
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Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Guru sebagai pendidik harus senantiasa 
untuk meningkatkan kedisiplinannya 
dalam melaksanakan tugas yang 
menjadi kewajibannya termasuk dalam 
melengkapi perangkat pembelajaran. 
2. Kepala sekolah sebagai seseorang yang 
bertanggung jawab dalam 
memerhatikan kinerja guru harus 
senantiasa untuk meningkatkan kinerja 
guru dalam pelaksanaan tugas termasuk 
dalam menyiapkan perangkat 
pembelajaran. 
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